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ABSTRAK 

Latar belakang : Neck Pain (nyeri leher) adalah gangguan muskuloskeletal umum. 

Hampir setiap cedera atau proses penyakit pada struktur leher yang berdekatan akan 

mengalami spasme otot dan hilangnya fungsi gerak. Kondisi Neck Pain apabila tidak 

dilakukan penanganan maka akan berdampak negatif, dikarenakan nyeri yang timbul 

akan menyebabkan rasa tidak nyaman pada penderita sehingga dapat meganggu aktifitas 

fungsional pada penderita. Intervensi fisioterapi yang dapat diterapkan yaitu intervensi 

Myofascial Release yang dapat mengurangi nyeri pada penderita Neck Pain. Tujuan 

penelitian : Untuk mengatahui pengaruh pemberian Myofascial Release dalam 

mengurangi nyeri pada Neck Pain. Metode penelitian : Narrative Review dengan 

metode PICO Terdapat empat komponen dalam kata kunci PICO yaitu; P (population, 

patient, problem), I (intervention), C (comparison), dan O (outcome) dan memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Pencarian dilakukan di beberapa portal seperti google 

scholar, pubmed, dan sciencedirect. Hasil penelitian : Berdasarkan 10 artikel yang telah 

di Review Myofascial Release berpengaruh dalam mengurangi nyeri pada Neck Pain 

dilihat dari hasil pre dan post test. Kesimpulan : Ada pengaruh dari pemberian 

intervensi Myofascial Release memiliki hasil yang sangat efektif dalam penurunan nyeri 

pada kasus Neck Pain. Saran : Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian eksperimental. 

 

Kata Kunci   : Myofascial Release, Nyeri pada Neck Pain 
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ABSTRACK 

Background: Almost any injury or disease process to nearby neck structures will 

cause muscle spasms and loss of movement function. Neck Pain conditions, if 

left untreated, will have a negative impact because the pain will cause discomfort 

to the patient and may interfere with functional activities. Myofascial Release 

interventions are one type of physiotherapy that can be used to help people with 

neck pain. Objective: This research aims to determine the effect of giving 

Myofascial Release in reducing neck pain. Method: This research employed 

Narrative Review with the PICO method. The PICO keyword has four 

components: P (population, patient, problem), I (intervention), C (comparison), 

and O (outcome) and meets the inclusion and exclusion criteria. The search was 

conducted on several websites, including Google Scholar, Pubmed, and 

ScienceDirect. Result: According to the results of pre and posttests from ten 

articles reviewed in Myofascial Release, it has an effect on reducing pain in neck 

pain. Conclusion: There is an effect of giving Myofascial Release intervention 

which has very effective results in reducing pain in Neck Pain cases. 

Conclusion: Further researchers are expected to conduct experimental research. 

 

Keywords     : Myofascial Release, Pain Reduction in Neck Pain 
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PENDAHULUAN 

Neck Pain (nyeri leher) adalah 

gangguan muskuloskeletal umum pada 

masyarakat modern. Potensi pembangkit 

nyeri termasuk tulang, otot, ligamen, 

sendi dan diskus intervertebralis. 

Hampir setiap cedera atau proses 

penyakit pada struktur leher atau yang 

berdekatan akan mengalami spasme otot 

dan hilangnya fungsi gerak. 

The Global Burn of Disease 

Study Tahun 2015, menyatakan bahwa 

prevalensi neck pain didunia lebih dari 

250 juta orang selama 3 bulan. 

Dikanada sebanyak 54% selama 6 

bulan, sedangkan di China sebesar 

48,7% (As-syifa et al., 2020). Prevalensi 

neck pain yang dilaporkan dalam 

penelitian dari Brazil selatan (24,0%), 

Spanyol (19,5%), Yunani (20,4%) dan 

Sri Lanka (56,9%) (As-syifa et al., 

2020). Sekitar 16,6% setiap tahunnya 

popolasi orang dewasa di indonesia 

mengeluh rasa nyeri pada leher, bahkan 

0,6% bermula dari timbulnya rasa tidak 

nyaman menjadi nyeri leher yang berat. 

Insidensi nyeri leher meningkat seiring 

bertambahnya usia, dimana lebih sering 

terjadi pada wanita dibanding pria. 

Prevalensi neck pain pada usia 20-35 

tahun sebanyak 66% mengalami 

keluhan neck pain yang bukan terjadi 

akibat kecelakaan melainkan faktor dari 

pekerjaan dan durasi dalam bekerja 

yang terlalu lama (Situmorang et al., 

2020). 

Penyebab utama neck pain 

kurang dipahami dan biasanya 

multifaktor, postur tubuh yang buruk, 

trauma, ketegangan leher, aktivitas 

olahraga, penyakit degeneratif, faktor 

yang berhubungan dengan pekerjaan 

(seperti kepuasan kerja yang rendah, 

dukungan kerja yang buruk, tingkat 

stres dan kecemasan kerja yang tinggi), 

faktor psikologis (depresi yang 

dirasakan sendiri, kesehatan psikologis 

yang buruk). Neck pain menyebabkan 

berkurangnya penggunaan otot yang 

melibatkan gerakan berulang pada 

bagian atas karena berpotensi  memicu 

timbulnya rasa nyeri, kelelahan otot dan 

menurunnya kemampuan fungsional 

(Kudsi, 2015). 

Fisioterapi merupakan bentuk 

pelayanan kesehatan yang ditujukan 

kepada individu atau kelompok untuk 

mengembangkan, memelihara dan 

memulihkan gerak dan fungsi tubuh 

dengan menggunakan penanganan 

secara manual, peningkatan gerak, 

peralatan berupa (fisik, elektroterapi dan 

mekanis) pelatihan fungsi dan 

komunikasi (Permenkes, No 65 Tahun 

2015 Pasal 1). Fisioterapi sebagai 

bentuk pelayanan kesehatan 

bertanggung jawab dalam 

menyelenggarakan upaya pelayanan 

kesehatan, baik secara promotif, 

preventif, kuratif maupun rehabilitatif. 

Peran fisioterapi pada kasus neck pain 

dimana untuk mencegah dan 

mengurangi komplikasi lebih lanjut 

pada penderita neck pain 

Mekanisme dari Myofascial 

Release yaitu, ketika terjadi penguluran 

pada serabut otot maka serabut otot 

tersebut akan terulur penuh melebihi 

panjang serabut otot itu dalam posisi 

normal. Apabila penguluran terjadi 

maka serabut otot yang berada pada 

posisi yang tidak teratur akan merubah 

posisinya menjadi lurus atau meregang 

sesuai dengan arah ketegangan yang di 

terima sehingga meningkatkan 

fleksibilitas pada otot dan dapat 

mengurangi nyeri (Dewi et al., 2014). 

Salah satu metode atau teknik 

pada intervensi Myofascial Release 

yaitu gerakan Friction, dimana gerakan 

ini dapat diberikan sesuai dengan arah 

serat otot yang efektif diberikan untuk 

menghilangkan triger point sehingga 

memungkinkan serat otot bergerak 



secara normal, dan mampu 

meningkatkan aliran darah melalui 

jaringan sehingga terjadi penurunan 

sensifitas saraf dan otot (Sulistyaningsih 

& Putri, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah 

narrative review dengan identifikasi 

PICO yaitu P : Population (Neck Pain), 

I : Intervention (Myofascial Release), C 

: Comparison (Intervensi Lainnya) dan 

O : Outcome (Penurunan Nyeri). 

Kriteria inklusi yang digunakan yaitu:1) 

Artkel nasional dan internasional yang 

telah diterbitkan; 2) Artikel yang 

publish full text; 3) Artikel yang 

diterbitkan 10 tahun terakhir (2012-

2022); 4) Artikel yang menggunakan  

bahasa inggris dan bahasa indonesia; 5) 

Artikel yang membahas tentang 

pengaruh pemberian Myofascial Release 

terhadap penurunan nyeri pada neck 

pain. Kriteria eksklusi yang ditetapkan 

yaitu: 1) Artikel yang publish berbayar; 

2) Artikel yang diterbitkan bukan dalam 

bentuk jurnal.  

Untuk mencari artikel yang 

relevan, penulis menggunakan 3 

database yaitu Pubmed, Sciencedirect, 

dan Google Scholar. Kemudian 

dilakukan screening abstrak dan judul 

menyeluruh mengunakan keywords 

yang teridentifikasi dari artikel yang 

dianggap peneliti untuk bisa dilakukan 

penilitian. Selanjutnya dilakukan 

penyaringan data termaksud duplikasi 

artikel, screening abstrak, screening full 

text dan diagram flowchart.  

 

HASIL  

Hasil pencarian artikel melalui 

database didapatkan 10 artikel yang 

dipilih berasal dari 3 database yang 

dipakai yaitu pubmed, Sciencedirect dan 

Google scholar. Jumlah subjek dari 

semua artikel yang diambil sebanyak 

374 orang.  

Hasil dan pembahasan 10 artikel, 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh pemberian TENS dan 

Myofascial Release terhadap 

penurunan Nyeri Leher Mekanik 

(Haryatno & Kuntono, 2016) di 

negara Indonesia. Tujuan penelitian 

Untuk mengatahui pengaruh 

pemberian TENS dan Myofascial 

Release terhadap penurunan Nyeri 

Leher Mekanik . Jenis penelitiannya 

menggunakan Pre Eksperimental. 

Hasil menunjukan bahwa  

Didapatkan nilai p=<0,05 sehingga 

dari hasil analisis menunjukan bahwa 

intervensi Myofascial Release 

memiliki manfaat untuk mengurangi 

nyeri pada penderita nyeri leher 

mekanik. 

2. Comparison between Myofascial 

Release Technique (MRT) and 

Transcutaneous Electrical 

Stimulation (TENS) toward pain level 

in Non Specific Neck Pain patients 

:2020 (Kim et al., n.d.) di negara 

Indonesia. Jenis penelitiannya 

menggunakan eksperimental. Tujuan 

penelitian Untuk membandingkan 

Myofascial Release Technique (MRT) 

dan Transcutaneous Electrical 

Stimulation (TENS) terhadap tingkat 

nyeri pada pasien nyeri leher non 

spesifik. Hasil menunjukan 

Didapatkan nilai p=0,000 sehingga 

dari hasil analisis menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada penurunan nyeri saat pre-test 

dan post-test, untuk intervensi 

Myofascial Release Tchnique dan 

juga terdapat perbedaan penurunan 

nyeri yang signifikan setelah 

diberikan intervensi TENS. 

3. Adition of Myofascial Release 

Therapy to Therapeutic Exercise for 

Management of Non Specific Neck 

Pain (Ha, 2021) di negara Korea. 

Jenis penelitiannya menggunakan 



Single-blinded randimized controlled 

trial. Tujuan penelitian Untuk 

menyelidiki kemanjuran penambahan 

intervensi Myofascial Release dengan 

latihan stabilisasi leher terhadap 

nyeri leher dan  meningkatkan 

kualitas hidup pada individu dengan 

nyeri leher non spesifik. Dari hasil 

analisis statistik pada kelompok 

intervensi Myofascial Release dan 

latihan Stabilisasi Leher p=<.05 

sehingga dari hasil analisis 

menunjukan bahwa intervensi 

Myofascial Release yang 

dikombinasikan dengan latihan 

stabilisasi leher efektif dalam 

mengurangi nyeri leher non spesifik.   

4. Effects of Myofascial Release on 

Pressure Pain Thersholds in Patients 

With Neck Pain : A Single-Blind 

Randomized Controlled Trial 

(Rodríguez-Huguet et al., 2018) di 

negara Spanyol. Jenis penelitiannya 

menggunakan Single-Blind 

Randomized Controlled. Tujuan 

Penelitian  Untuk mengatahui 

pengaruh pemberian intervensi 

Myofascial Release Therapy (MRT) 

terhadap penurunan nyeri pada 

pasien nyeri leher. Hasil menunjukan 

bahwa Didapatkan nilai p=0,001 

sehingga dari hasil analisis 

menunjukan bahwa kelompok 

intervensi Myofascial Release 

Therapy (MRT) lebih efektif dalam 

penurunan nyeri pada pasien nyeri 

leher.. 

5. Myofascial Release therapy in the 

treatment of occupational 

mechanical neck pain : a randomized 

parallel group study (Toro et al., 

2016) di negara Spanyol. Jenis 

penelitiannya menggunakan A 

randomized single-blind parallel 

group study. Tujuan Penelitian Untuk 

menilai kemanjuran intervensi 

Myofascial Release Therapy (MRT) 

pada nyeri leher mekanik akibat kerja 

dan untuk menentukan apakah 

intervensi Myofascial Release 

Therapy (MRT) memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan intervensi 

Terapi Manual (MT) Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Didapatkan nilai 

p=<0,05 sehingga dari hasil analisis 

menunjukan bahwa kedua kelompok 

intervensi tersebut baik itu 

Myofascial Release Therapy (MRT) 

dan Terapi Manual (MT) efektif 

dalam mengurangi nyeri pada pasien 

nyeri leher mekanik akibat kerja.  

6. Effect of Myofascial Release 

Technique on pain, disability, 

maximum isometric contraction of 

the extensor muscle, and pressure 

pain thershold in patients with 

chronic nonspecific neck pain : 

Double-blinded randomized clinical 

trial (Namvar & Moghadam, 2016) 

di negara Iran. Jenis penelitiannya 

menggunakan Double-blind 

randomized clinical. Tujuan 

Penelitian Untuk membandingkan 

pengaruh teknik Myofascial Release 

dan control group  terhadap nyeri, 

disabilitas, kontraksi maksimal otot 

ekstensor leher isometrik dan 

ambang nyeri tekan pada pasien nyeri 

leher kronis non spesifik. Didapatkan 

nilai p=>0,05 sehingga Dari hasil 

analisis menunjukan bahwa 

kelompok teknik Myofascial Release 

efektif dalam mengurangi nyeri, 

mengurangi neck disability indeks 

dan  peningkatkan tekanan ambang 

nyeri dan juga dapat meningkatkan 

isometrik maksimum kekuatan 

kontraksi otot ekstensor leher. 

7. Short term efects of High Velocity 

Low Amplitude Thrust manipulation 

to thoracic spine and Myofascial 

Release Therapy on mechanical neck 

pain, disability and cervical  range of 

motion (Modi et al., 2018) di negara 



India. Jenis penelitiannya 

menggunakan A single-blind. Tujuan 

Penelitian Untuk mengatahui efek 

tambahan dari intervensi Myofascial 

Release Therapy (MRT) dan High 

Velocity Low Amplitude Thrust 

(HVLAT) pada tulang belakang dada 

dan nyeri leher mekanik, disabilitas 

dan ROM serviks. Didapatkan nilai 

p=<0,005 sehingga Dari hasil analisis 

menunjukan bahwa terapi Myofascial 

Release ditambah dengan HVLAT 

menunjukan hasil yang jauh efektif 

dalam jangka pendek untuk 

penurunaan nyeri dari pada hanya 

pemberian HVLAT saja pada pasien 

dengan nyeri leher mekanik. 

8. Multimodal apporach of 

electrotherapy versus Myofascial 

Release in patients with cronic 

mechanical neck pain : a randomized 

controlled trial (El-Gendy et al., 

2019) di negara Mesir. Jenis 

penelitian menggunakan A 

randomized control trial. Tujuan 

penelitian Untuk menyelidik dan 

membandingkan efek multimodal 

elektroterapi dan Myofascial Release 

pada pasien dengan nyeri leher 

mekanik kronis. Didapatkan nilai 

p=.>0,05 sehingga dari hasil analisis 

menunjukan bahwa kedua intervensi 

tersebut efektif tanpa ada perbedaan 

yang signifikan dalam merawat 

pasien dengan nyeri leher mekanik 

kronis. 

9. A randomized controlled trial to 

study the effect of Gross Myofascial 

Release on mechanical neck pain 

referred to upper limb (Gauns & 

Gurudut, n.d.) di negara India. Jenis 

penelitiannya menggunakan 

Randomized controlled trial. 

Didapatkan nilai p=<0,05 sehngga 

dari hasil analisis menunjukan bahwa 

kelompok eksperimen Gross 

Myofascial Release lebih signifikan 

dalam pengurangan nyeri, 

peningkatan fungsional leher dan 

ROM pada nyeri leher mekanik. 

10. Efficacy of Suboccipital and 

Sternocleidomastoid Release 

Technique in Forward Head Posture 

patientswith Neck Pain : A 

Randomized Control Trial (Neck et 

al., 2018) di negara India. Jenis 

penelitian menggunakan  A 

Randomized Control Trial. 

Didapatkan nilai p=<0,01 sehingga 

dari hasil analisis menunjukan bahwa 

setelah 2 minggu diberikan intervensi 

kelompok eksperimen (Myofascial 

Release) pada otot suboccipital dan 

otot SCM mengalami perubahan yang 

lebih segnifikan dalam penurunan 

nyeri dan perbaikan postur. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil review dari 10 

artikel yang digunakan dalam penelitian 

ini membahas tentang pengaruh 

pemberian Myofascial Release terhadap 

penurunan nyeri pada Neck Pain. 

A. Efektivitas Intervensi Myofascial 

Release 

Pemberian intervensi berupa Myofascial 

Release dapat berperan untuk 

meemberikan strech atau elongasi pada 

struktur otot dan fascia, dimana 

tujuannya untuk melepas adhesion atau 

perlengketan sehingga dapat 

mengurangi nyeri dengan gate control 

theory dan juga dapat memulihkan 

kualitas cairan pelumas dari jaringan 

fascia, mobilitas jaringan dan fungsi 

normal sendi. Selain itu Myfascial 

Release juga dapat membantu untuk 

melepaskan perlengketan jaringan 

sementara disisi lain, akan terjadi 

aktivasi dari saraf parasimpatik yang 

akan membuat aliran darah didaerah 

tersebut menjadi lancar sehingga akan 

menimbulkan efek sedative yang akan 

membuat rasa nyeri berkurang dan 

hilang (Haryatno & Kuntono, 2016). 



B. Efektivitas Myofascial Release 

Dengan Kombinasi 

1. Myofascial Release 

dikombinasi dengan 

Latihan Stabilisasi Leher 

 

Pemberian intervensi Latihan 

Stabilisasi leher berperan untuk 

mengurangi rasa sakit, meningkatkan 

rentan gerak, dan meningkatkan 

aktivitas fungsional pada pasien Neck 

Pain. Latihan Stabilisasi leher yang 

dikombinasikan dengan Myofascial 

Release memiliki efek yang sangat 

efektif dalam mengurangi nyeri pada 

penderita Neck Pain. 

2. Myofascial Release 

dikombinasi dengan 

High Velocity Low 

Amplitude Thrust 

(HVLAT) 

Pemberian intervensi High 

Velocity Low Amplitude Thrust 

(HVLAT) berperan untuk 

mengembalikan rentan gerak sendi 

dan dapat mengatasi nyeri leher. 

High Velocity Low Amplitude 

Thrust (HVLAT) yang 

dikombinasikan dengan Myofascial 

Release memiliki efek yang sangat 

jauh efektif dalam jangka pendek 

untuk penurunaan nyeri pada 

penderita Neck Pain. 

Dosis yang diberian pada 

intervensi Myofascial Release dengan 

durasi selama 5-50 menit, dengan 3-5 

sesi, yang dimana dilakukan 2-3 kali 

selama 6 hari dan dalam seminggu 

itu 1-4 minggu. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil review dari 10 

artikel terkait pengaruh pemberian 

Myofascial Release terhadap penurunan 

nyeri pada Neck Pain dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

Hasil keseluruhan dari 10 artikel 

tersebut yang telah direview 

menyatakan bahwa intervensi 

Myofascial Release memiliki hasil yang 

sangat efektif dalam penurunan nyeri 

pada kasus Neck Pain. Ada 2 artikel 

yang melakukan kombinasi dengan 

intervensi Myofascial Release yaitu, 

menurut (Modi et al., 2018)menyatakan 

bahwa kombinasi intervensi Myofascial 

Release dengan High Velocity Low 

Amplitude Thrust (HVLAT) menunjukan 

hasil yang jauh efektif dalam jangka 

pendek untuk penurunaan nyeri pada 

penderita nyeri leher mekanis, kemudian 

menurut (Ha, 2021) menyatakan bahwa 

intervensi Myofascial Release yang 

dikombinasikan dengan latihan 

stabilisasi leher efektif dalam 

mengurangi nyeri leher non spesifik. 

Pemberian dosis intervensi Myofascial 

Release pada kasus Neck Pain dengan 

durasi selama 50 menit diambil dari 

rata-rata dari durasi 10 artikel, dengan 

3-5 sesi, yang dimana dilakukan 2-3 kali 

selama 6 hari dan dalam seminggu itu 1-

4 minggu. 
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